BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem
akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan di badan keuangan
daerah Kabupaten Manggarai Timur.Berdasarkan hasil pengujian analisis yang
telah dilakukan,maka kesimpulan yang diambil adalah:

Penerapan sistem akuntansi keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.Hal ini dibuktikan dengan
perbandingan nilai t hitung (0,457)dan nilai t table(0,05) dimana t hitung yang
diperoleh lebih dari t tabel yang telah ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa Pada
Kabupaten Manggarai Timur sistem akuntansi keuangan yang dilakukan sesuai
dengan peraturan dan ketetapan pemerintah atau indikator — indikator yang sudah
tetntukan namun hal juga belum tentu menjamin bagusnya kualitas laporan
keuangan suatu pemeritah daerah. Apabila laporan kuangan tersebut menerapkan
sistem akuntansi keuangan daerah, maka laporan keuangan yang diharapkan
menghasilkan sebuah catatan dan laporan transaksi keuangan yang lebih
terpercaya,sehingga pemakai laporan keuangan bisa mengambil keputusan yang
baik. Hal ini juga diasumsikan bahwa staf keuangan pemerintah daerah sangat
sedikit yang berspesialisasi dibidang akuntansi khususnya akuntansi sektor
publik.sehingga,hal ini dapat meminimalkan kesalahan —ksalahan pada proses

akuntansi dan meningkatkan kualitas laporan kuangan yang dihasilkan.
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5.2. Implikasi Teori

Menurut Erlina (2015:5) sistem akuntansi keuangan daerah adalah sistem
akuntansi yang meliputi proses pencatatan, penggolongan,penafsiran,peringkasan
transaksi atau keadian keuangan serta pelaporan keuangan dalam rangka
pelaksaan anggaran pendapatan belana daerah (APBD) dilaksanakan sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum.Menurut Halim (2012)
sistem akuntansi keuangan adalah proses pengidentifikasian, pencatatan,
pengukuran, dan pelaporan transaksi ekonomi dari entitas pemerintah daerah.
Hasil informasinkeuangan yang dilaporkan tersebut bertuuan untuk mengambil
keputusan oleh pihak—pihak eksternal.sistem akuntansi keuangan daerah
menyediakan informasi keuangan yang lengkap,cermat,dan akurat sehingga dapat
menyajikan laporan keuangan yang andal,dapat jawabkan dan dapat digunakan
sebagai dasar untuk mengevaluasi pelaksaan keuangan masa lalu.

Menurut Ratih (2010) kualitas laporan keuangan adalah apabila informasi
yang disaikan dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami, dan memenuhi
kebutuhan pemakainya dalam pengambilan keputusan,babas dari pengertian yang
menyesatkan,kasalahan material serta dapat diandalakan,sehingga laporan
keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan periode periode sebelumnya.
Menurut Suwardono, (2016;28) menjelaskan bahwa kualitas laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari proses kegiatan akuntansi atau ringkasan dari transaksi
keuangan pada suatu perusahaan.kualitas pelaporan berkaitan erat dengan kinera
perusahaan yang diwujudkan dalam labba perusahaan yang diperoleh pada tahun

berjjalan.
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5.3. Implikasi Terapan

Implikasi secara konsep adalah selain membuktikan bahwa pengaruh
penerapan sistem akuntansi keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan.untuk pemerintah badan keuangan daerah kabupaten manggarai
alangkah lebih baik lagi dalam melakukan pengawasan dan evaluasi berkala pada
setiap pengawasan SKPD terhadap TUPOKSI agar dapat memotivasi dan
meningkatkan komitmen pegawai terhadap organisasi.

a) Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel independen yang
lain selain variabel independen yang sudah digunakan oleh peneliti agar lebih
bervariasi dan berkembang

b) Bagi peneliti selanjutnya menambah sejumlah sampel agar hasil lebih akurat
serta memperbanyak sumber informasi maupun teori dari jurnal-jurnal
internasional agar penelitian semakin berkualitas.

¢) Bagi fakultas ekonomi UKAW

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menbantu proses pembelajaran dan
pegaplikasian ilmu pengetahuan khususnya terhadap ilmu akuntansi sektor publik

bagi mahasiswa fakultas ekonomi.

58



